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A. AnalisisKonsep Maulana Muhammad Ali Tentang Jihad

Standarisasi nilai-nilai ajaran yangadiarkan Maulana Muhammad
Ali tentang jihad adalah mengupayakan adanya keientberpikir atas teks-
teks jihad yang terkandung di dalam Al-Qur'an danas Rasulullah SAW.
Yaitu sikap jihad yang masih bersifat universaladalkonteks penerapannya
di segala persoalan kehidupan yang masih komplakkdatekstual. Sebuah
kehidupan yang tidak bermakna sempit, diantaraupegan itu dengan
mengamalkan dan menyerukan ajaran Al-Qur'an keselypelosok dunia
kepada orang-orang Islam maupun non Islam.

Bagi orang Islam berjihad dengan meikbar pengertian tentang
ajaran Islam adalah menyesuaikan dengan kandunig@urfan secara benar
dan menyeluruh, serta sesuai dengan aqgidah Islandiga ajaran Rasulullah
SAW. Sementara kepada orang-orang non-Islam, makgajtuk memeluk
Islam dengan menunjukan kebenaran dari ajaranrajal@am (Al-Qur'an dan
haditst) dan menangkis serangan pemikiran yang keeuaigkan dan
melemahkan ideologi umat Islam. Serta menunjukamvhalslam sebagai
agama perdamaian sesuai nama Islam itu sendiri adg@marahmatan
liralamin (pemberi kasih sayang bagi seluruh alam) yang mejyag tinggi
adanya nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan.

Dengan demikian berbagai macam perskpgjan cara menyesuaikan

kondisi zaman, bisa lewat jalur lisan atau tindakawelalui kegiatan
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berda’wah, berdiskusi ilmu ke-Islaman, menegakkehekaran di hadapan
penguasa, menentang kezaliman. Lewat tulisan paolat umuslim dapat

menulis buku, novel, menulis opini di majalah atatikel, surat kabar dan
internet. Perjuangan hidup model demikian yanghdiseleh Muhammad Al

sebagajihad kabir (jihad besar).

Seperti yang pernah di lakukan maulan@dimad Ali sendiri, bahwa
dia sebagai penceramah dan inspirator ulung bdgsaa pengunjuk rasa
rakyat India, yang memperjuangkan keadilan dan kesiaan pada
pemerintahan kolonial Inggris. Muhammad Ali juganye@k menulis buku-
buku yang membahas tentang ke-lslaman dan juga rbitkam majalah
mingguan berbahasa Urdu dengan nama “Hamdard,”jutza mendirikan
majalah mingguan berbahasa Inggris dengan nama r&imh pada tahun
1911.

Pemahaman khusus bagi Muhammad Ali dgilaad An-Nafs( jihad
akbar), bahwa kata (jihad) di sini menggunakan raakahasanya. Yaitu,
mengerahkan segenap kemampuan untuk menundukkaa mafsu dalam
menjalankan ketaatan dan menjauhi larangan. Ip&haknaan jihad secara
lughawi (bahasa) Lebih jauh, Ibn Hajar al-Atsqalani dalaFath al-Bari
mengutip ucapan Ibn Bathal bahw#@ad al-nafs itu terjadi dengan
menghalangi diri dari melakukan kemaksiatan, meaiocega dari berbagai
syubhat dan dari memperbanyak kesenangan yang mubah uetihk

mengedepankan visi misi untuk kehidupan akhirat.
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Kemudian menurut para imam madhab yandkulip oleh Ibnu
Hidayah al-Julani,jihdd al-nafs adalah membawanafs untuk mengikuti
perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-lgeemNya. Apabila seorang
hamba kuat melakukannya, maka mudah baginya urdtjlhédd memerangi
musuh agama.

Jihdd al-nafsada empat tingkat: menundukkan hawa nafsu untuk
mempelajari ketentuan agama, lalu menundukkannyakumeramal sesuai
dengan ketentuan agama itu, kemudian menundukkammyk mengajarkan
ketentuan agama itu kepada orang yang belum tahn, sklanjutnya
menyerukan pengesaan Allah serta memerangi oramy riy@nyalahi agama-
Nya dan mengingkari nikmat-nikmat-Nya.

Dengan demikiangihad al-nafs (jihad akbar) yang di maksud oleh
Muhammad Ali itu berkaitan dengan Pertama yang asasi adalah
melaksanakan berbagai kewajiban dan meninggalkaar&man; ditambah
dengan melakukan amalan sunnah dan meninggalkkarpenakruhKedua
hawa nafsu cenderung pada syahwat (kesenanganksgang adalah haram;
dan tidak suka melaksanakan kewajiban (ketaatamg ymengandung
kesukaranJihad al-nafsadalah dengan memaksa nafsu untuk melaksanakan
kewajiban, menghalanginya  dari  melakukan  keharamamlan
menundukkannya pada hukum-hukum All&etiga mengurangi melakukan
kesenangan meski mubah dan menjauhi hal yang kurarnganfaat untuk

lebih banyak melaksanakan kewajiban dan amalanasunfrrtinya, orang

! Fauzan Ibnu Hidayah al-JularjemahamiMakna Jihad Hakiki, http//gemakalsem.
Multiplay. Com/journal/item/6/. Diakses tgl. 12 n2009.
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yang benar dalam melakukaihad al-nafsjustru akan menjelma menjadi
orang yang taat, giat, bersemangat, dan sunggugebrmelakukan berbagai
kewajiban termasuk jihad qital fi sabilillah (meraegi orang-orang kafir dan
musyrik dalam rangka mempertahankan diri, dan meiem agama Allah).
Orang yang berpaling dari kewajiban dan “berlindudidpalik jihad al-nafs,
hakikatnya adalah orang terpalingkan dari kebendeanhanya berpura-pura
melakukanjihad al-nafs

Kemudianjihad ashghor (perang) hanyaah keterpaksaan karna
mempertahankan diri dari serangan orang-orang kadihadap kaum
muslimin serta adanya penumpasan secara besambetahadap ajaran
islam. dan bukan sebuah penyebaran agama dengaaksedan orang-orang
non-Islam untuk memeluk agama Islam. perang hahys#huah cara yang di
lakukan Rasullullah SAW. untuk menumpas kezalimam nemberikan
kebebasan terhadap manusia untuk memeluk keyaldaanmengerjakan
agamanya. Nyawa dalam Islam adalah suci dan harberohati dan untuk
perlindungannya di perlukan keamanan yang diatiantdayari’at islam.

konsep jihad yang tergambar dalam pagaia Muhammad Ali akan
berimplikasi memberikan pencerahan pemahaman darmbarékan
pembelaan terhadap Islam dari Berbagai kalangag yaenyoroti ajaran
Islam sebagai biang keladinya adanya kekerasan pagmgatas namakan
jihad seperti yang terkenal dengan jaringan temceis

Di indonesia yang di lakukan oleh Drzhari, imam samudra dan

kawan-kawanya. dalam sebuah penggerebekan yamagukadn Polri di Kota
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Batu Malang yang disertai terjadinya ledakan bomubudiri oleh Dr. Azahari
dan salah satu rekannya. Terbunuhnya tokoh telemgsbut kemudian diikuti
dengan tertangkapnya beberapa pengikutnya yangadiesmggota jaringan
teroris. Dalam penggerebekan orang-orang yang dgamderlibat jaringan
terorisme tersebut, polisi juga menemukan sebuab Y&hg memuat salah
satunya motif mereka melakukan bom bunuh diri. Ratulah di peroleh
imformasi bahwa mereka menganggap apa yang meakikan adalah jihad.
Banyak dari kalangan ulama yang mengecam tindadamigme ini bahwa
semua tindakan mereka tidak bisa di katakan sehihgal seperti yang ada
dalam ajaran islam. terorisme adalah serangangsmaterkoordinasi yang
bertujuan membangkitkan perasaan teror terhadaplosegok masyarakat.
Berbeda dengan perang dalam islam, aksi terorigfak tunduk pada tatacara
peperangan, seperti waktu pelaksanaan yang sddakltiia dan target korban
jiwa yang acak serta seringkali merupakan wargasip

Terorisme tidak bisa dikategorikan sebagai JihddidJdalam bentuk
perang harus jelas pihak-pihak mana saja yancb&ertlalam peperangan,
seperti halnya perang yang dilakukan Nabi Muham®a®/. yang mewakili
Madinah dari kaum muslimin melawan Makkah dari kaketfir qurais dan
sekutu-sekutunya. Alasan perang tersebut terutaipiaudoleh kezaliman
kaum Quraisy yang melanggar hak hidup kaum Musliyang berada di
Makkah (termasuk perampasan harta kekayaan kaumlinMius serta

pengusiran) Adanya doktrin jihad dalam ajaran Islang dianggap sebagai

2 Fibri Aris Setiawan, atas nama jihdudtp://www. Gema pembebasan. Or.id / cetak. Php
? id =45 diakses pada tgl. 20 maret 2009.
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pemicu kekerasan di tubuh umat Islam. Padahal k&asepsi jihad itu
dipahami secara mendalam dan proporsional, makaasealar tentu tidak
dapat dibenarkan.

Kemudian konsep jihad Muhammad Ali akan melurugs@mahaman
ideologi kelompok Islam radikal klasik, yang dgkan oleh tokoh semacam
Sayyid Quthb, dan dilanjutkan oleh Dr Safar al-Haw&alman Al Audah,
Usamah bin Laden, Ayman al Dzawahiri, dan lain-laliokoh-tokoh itu
dianggap ulama mumpuni yang berhasil melakukankinith@si dan mencuci
otak mereka sehingga menyulap aksi terorisme seiiagd!

Dalam ranah ini, terorisme memiliki dua sisi yaniglak bisa
dipisahkan: aksi dan ideologi. Drama teror ini nmepdkan dua tokoh, aktor
sebagai eksekutor aksi teror dan aktor intelekyuzalg membangun basis
ideologi teror. Nah, ideologi teror tersebut ditanaleh aktor-aktor intelektual
yang sangat mahir memainkan ayat-ayat Tuhan untekggiring pemuda-
pemuda tak berdosa sebagai pelaku terorfsme.

Oleh karena itu, ulama ibarat pisau yang memilikram ganda,
memotong kue bolu, atau menikam untuk membunuhgoritaka dari itu,
seorang ulama memiliki peran vital terhadap tenogis Peran itu dimulai,
bagaimana mereka meracik dan menyuguhkan agamaup@ataJika mereka
menyuguhkan agama sebagai ajaran kebencian damakeke maka agama
akan menjadi kekuatan terorisme mahadahsyat. A&gap tmenarik dan laku,

agama dikemas dan dipromosikan melalui pengajiaatbiah, pengkaderan,

¥ M. Guntur Romli, http:// isam lib. Com/ id/artikéihad-melawan-terorisme. Diakses
tgl 20 maret 2009.
* Ibid.
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dan diiming-imingi janji-janji mati syahid, kenikrten kehidupan sorgawi dan
menikahi bidadari. Oleh karena itu bagi umat islatn perlukannya
pemahaman ajaran islam secara sempurna dan maryé€lkaffah) agar tidak

tergelincir tersesat dan menyesatkan orang lain.

B. Analisis Latar Belakang Pemikiran Maulana Muhammad Ali Yang
Menganggap Keliru Pengertian Jihad Per spektif Ulama Fikih.

Pemikiran Maulan Muhammad Ali sendiri sangat di gaahi oleh
pemikiran Mirza Ghulam Ahmad sebagai pendiri Ahmgadi yang
berorientasi pada pembaharuan pemikiran yang ftacdiberal dan
kontekstual. Hal ini dapat dilihat pada kenyataahvie pemikiran-pemikiran
keagamaan Ahmadiyah lebih bercorak rasional, teratalalam kajiannya
mengenai akidah, seperti kajian persoalan kenalahyu, penjelmaan al-
Masih ibn Maryam, dan kemahdian Ahmadiyah. Mirzauldm Ahmad
berkeyakinan bahwa satu-satunya cara untuk mentpkasa ummat
beragama dan menjauhkan mereka dari sikap permusiamyalah membawa
mereka ke dalam Islam sambil menunjukan bukti-biedieliruan mereka.

Corak pemikiran Mirza Ghulam Ahmad yalifgeral dan khas ini
merupakan refleksi dari sikapnya membela Islam waat Islam India dari
serangan pemeluk Hindu, misionaris Kristen, daragegvan Barat. Selama
berabad-abad pasca perang salib umat Islam didmErbalahan dunia berada

dalam posisi kalah dan terjajah oleh bangsa b&mrifd) yang notabene

® Lihat pada bab IIl, pada pembahasan profil peraikMuhammad Ali, yang
menjelaskan misi visi Ahmadiyah secara umum.



101

mayotritas beragama Kristen. Untuk melaksanakantikpokolonialnya,
pengetahuan tentang keislaman di perlukan, makauthah orientalis yang
mengkaji keislaman dari kaca mata Barat, pada urgarpara orientalis pada
permulaan abad ke-20 banyak mendiskriditkan Islamgdn citra yang serba
negatif®

Sehingaga ketika para pemikir Baratgyarenulis tentang keislaman
mengartikan jihad dengan perang suci, perang mankab Islam. Seperti
keterangan didalam buktheReligionof Islam F.A. Klearl mengartikan jihad
"perang melawan kaum kafir dengan tujuan memaksakaeanemeluk agama
Islam, atau menindas dan membinasakan mereka jikeeka menolak
menjadi orang Islam”. Kemudian Pada tahun 1930gg@=mg Belanda yaitu,
A.J. Wensinc mengeluarkan sebuaBioncordanceatau buku pedoman
tentang haditsyang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris merijdd
Handbook of Early Muhammadan Traditioalam buku itu terdapat
keterangan mengenai jihad, yang berarti "perdngl'.adalah sebuah definisi
yang menurut Muhammad Ali ngawur dan sangat mefd@iaumat Islam
yang sama artinya bahwa penyebaran Islam di lakd&agan senjata.

Kemudian ada keterpanggilan Muhammad wituk meluruskan

pengertian tersebut yang dirasa tidak tepat daim imgmberikan pengertian

® Jurnal Edukasieluruskanislam Fobio, MegembalikarfFitrah IslamDeangan

Pendididkan Semarang: LPM. Edukasi, Fakultas Tarbiyah IAldIMbngo, 2007. him.118.

" F.A. Klean adalah seorang pemikir bangsa Erofejaga seorang pendeta Kristen

yang berasal dari Inggris. Lihat pada bab Ill, hagiembahasan tentang profil Muhammad Al

8 A.J. Wensinck (1882-1939) adalah seorang orientBlelanda yang belajar pada

Houtsman, Degoeje Snouck Hurgranje dan kemudiainnmemgantikan posisi Snouck Hurgranje
di Universitas Leaden pada tahun 19#vat Abdurrahman BadawknsiklopediTokohOrientalis.
Yogya:Lkis 2003. him. 424.

® M. Dawam Rahardjdpc.cit. him. 512.
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yang tepat yang sesuai dengan ajaran Islam dala@ufdn dan Haditst
sehingga kemudian Muhammad Ali menyoroti pengertiang keliru juga
dalam pemikiran orang-orang Islam itu sendiri, yaitari sebagian besar
ulama ahli figih yang memang benar menurut Muhammdid bahwa
pembahasan jihad dalam persfektif figih hanya m@raban perang fisik,
tanpa membahas jihad dalam arti luas sehingga netduhammad Al
perlu di berikan pengertian yang tepat. Agar unsénh tidak salah tafsir
dalam meangartikan jihad, inilah kutipan Kritik nawhmad ali terhadap
ulama figih.
“Kitab-kitab figih merumuskan hukum Islam, dan dalem@mbagi berbagai
pokok persoalan yang ada hubungannya dengan hulgital (perang)
memang merupakan bagian yang penting tetapi dakelam, sekalipun ini
mula-mula merupakan arti daripada kata jihad, nankamena ini merupakan
urusan orang-seorang yang tak mengikat, maka irkablah bagian dari
pada hukum. Oleh sebab itu, tatkala ulama figih tmemas soal gital, mereka
menggunakan kata jihad sebagai sinonimnya katd, gian lama-kelamaan,
arti kata jihad yang luas tidak dipakai lagt®

Dari kutipan di atas dapat dipahamivilmmenurut Muhammad Ali
bahwa jihad bermakna luas yang berbeda dengan(jggieling) walaupugital
fi sabilillah bagian dari pada jihad akan tetapi, didalam membdiukum
perang maka sebuah kesalahan bila memakai katgHkathyang masih luas
maknanya di samakan dengan qital, dan akirnya ufaqiaterbiasa dengan
istilah kata jihad berarti gital begitu juga sekajia gital adalah jihad.

Persoalan ini di karenakan ulama figih lebih menkka pada konteks

“lihad” di Madinah, Sehingga dalam setiap pembahaga mengenai jihad

191 ihat pada bab IlI, tentangihad MenurutUlamaFigih, atau dalam Muhammad Ali,
isamologi,op.cit. him.370
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mereka membahas persoalan hukum yang berkaitarmnlgreperangafyital
fisabilillah) dan harta rampasan pergghanimah)bukan membahas yang
menyeluruh tentang persoalan jihad. Tidak disamgsilagi,ghanimahdan
hasil-hasil lain yang diperoleh dari wilayah-wilttygang ditaklukkan setelah
peperangan seperti upeti atau pajak menjadi fpknsbahasan ulama fikih.
Karena hal ini disebabkal-ghanimahmerupakan instrumen ekonomis bagi
nalar politik Islam klasik di samping dua instrumpenting lainnya yaitu:
kabilah dan akidah.

Di karenakan juga pembahasan dalam flgin membahas persoalan
yang berkaitan dengan hukum syar’i yang bersifethir (formal) sehingga
wajar ketika membahas tentang jihad di dalam peadsmiya membahas
persoalan hukum perang dan seluk beluk yang adanigabnya dalam
peperangan.

Ada beberapa pendekatan yang menjagiraclasar yang di pakai
ulama figih dalamberistinbat sehingga melahirkan satu konsep jihad dari
terminologi figih. Diantaranya yaitu,

pertama pemahaman teks Al-Quran dan Sunnah (keduanya
merupakan sumber dan dalil pokok hukum Islam) dd&arbhasa Arab,
karna Nabi SAW. yang menerima dan menjelaskan ABbQu itu
menggunakan bahasa Arab. Oleh karena itu setiapaussgemahami dan

menggali hukum dari teks kedua sumber tersebutasaeggantung kepada
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kemampuan memahami bahasa Arab. Dalam hal inidafadbi di pahami
dalam ruang lingkup hukum syata'.

Keduakembali pada dua prinsip yang berkaitan denganageaan
teks-teks syariah, yaitu: (1) Al-Qur'an dan as-Salmmenggunakan bahasa
Arab; dan (2) As-Sunnah mempunyai otoritas merkalaspengertian kata
atau istilah dari teks-teks wahyu, akhirnya ulanghf memperoleh suatu
metode ushul figh untuk memberi makna istilahagtildalam nash-nash
syariat (al-Quran dan Hadits Nabi). Metode ini damglijelaskan sebagai
berikut:

Dalam bahasa Arab, makna hakiki didakeah daripada makna
majazinya. Dalam masalah pemaknaan kata atathigtilgaspek bahasa Arab
yang berkaitan dengan istilah dapat ditinjau dara agnakna, yaitu makna
hakiki (arti sebenarnya) dan makna majazi (arts&g. Namun, jika tidak
memungkinkan diartikan secara hakiki atau jika addikasi @arinah),
barulah beralih ke pemaknaan secara majazi, agdr syariat tidak tersia-
siakan atau terabaikan.

Ketiga pemberian makna hakiki terhadap suatu istilahushar
mengikuti urutan (tertib) sebagai berikut:

1. Makna hakiksyar‘T (makna syariat).
2. Makna hakikiurfi (makna yang berhubungan dengan tradisi).

3. Makna hakiklughawi(makna literal, harfiah).

| ihat, Amir Sarifuddin,UshulFigih 2, Loc.cit. him.2.
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Makna hakiksyar1 (al-haqgigah al-lughawiyah asy-syar‘iyaladalah
makna hakiki (bukan majazi) yang telah dialihkanri damakna harfiah
(bahasa)-nya. Sebab, nash-nash syariat telah miarb@éambahan makna
yang lebih dari sekadar makna harfiah/bahasé@ontohnya adalah kata
shalat, shaum, zakat, haji, jihad, islam, iman, sktragainya.

Kata shalat secara harfiah, dalam kakansus bahasa Arab, artinya
adalahad-du‘a@’ (doa). Akan tetapi, nash-nash syariat (khususraditsl Nabi)
telah menjelaskan tatacara shalat Nabi SAW, sehintagma figih tidak dapat
lagi mengartikan nash syariat yang menyethdlat dengan arti harfiahnya,
yakni doa. Sebab, kata tersebut sudah diberikabhaham makna dari sekadar
makna harfiahnya. Shalat secagar lalu diartikan sebagai suatu rangkaian
perbuatan dan perkataan (doa) yang diawali derajdnir tdan diakhiri dengan
salam.

Kemudian dalam mengartikan kajilhad secara harfiah/literal
“bersungguh-sungguh  atau  mengerahkan segenap |kgegany”
menghubungkannya dengan banyak nash Al-Quran danngh yang
menunjukkan maknasyari-nya, yaitu mengerahkan segala kesanggupan
dalam peperanganqgital) fi sabilillah; baik secara langsung atau dengan
memberi pertolongan berupa bantuan harta, mempgkapasukan, dan
sebagainya. Menurut pemahaman figih mengartikhad secara harfiah
seperti di atas dengan mengesampingkan makagi-nya tanpa alasan apa

pun jelas merupakan tindakan yang amat ceroboh vyadak dapat

12 Lihat pada bab Il, Penjelasan tentavgfodeyangdi pakaiulamafigih dalam
mengartikarjihad. Atau dalam amir sarifuddityshulFigih 2, op.cit. him.26.
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dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, dapat gisikan bahwa secara
syar'i, jihad adalahgitaalu al-kuffari fii sabilillahi li i'lai kalimaillahi, yaitu
memerangi orang-orang kafir di jalan Allah dalamnglea meninggikan
kalimat Allah (Islam).

Perlu menjadi penegasan, menurut penjitidgd bermaknaQital
(perang) mana kala dalam teks (Al-Quran dan hadmjnpunyaigorinah
atau indikasi perang dengan melisataqual- kalam ( konteks kalimatnya)
akan tetapi tidak setiap kata jihad dalam teks Ata@ dan hadist Nabi SAW.
mempunyai indkasi (qorinala)-qgital, ini harus melihat konteks kalimatnya.

Sedangkan Maulana Muhammad Ali dalktimbath(menggali hukum
dari sumbernya) dia menggunakan pendekatan kasagoayat Makiyah dan
Madaniyah dalam memahami ayat-ayat jihad. Pengketey ini akan
memudahkan untuk membedakan makna jihad dari kenpekiode yang
berbeda, yang tentunya akan melahirkan pemahambwabgihad tidak
bermakna sempit dan hanya di identikan dengan gaegan pada konteks
Madinah. Karena ayat Makiyyah bersifat universah aiaerupakan bentuk
revolusi teologis, vyaitu diantaranya, jihad deng&esabaran dalam
mempertahankan perinsip dasar Islam, jihad denganyampaikan dan
mengamalkan ajaran Al-Quran. Sedangkan ayat-ayadaMgah perintah
jihad yang mempunyai indikasgdrinah) peperangan karna mempertahankan
diri dari serangan orang-orang kafir qurais darukimhemulihkan keamanan
dan ketertiban sehingga umat Islam dapat hidup dae@htera dalam

menjalankan ibadah sesuai ajaran Islam. Serta kemaperang memerangi
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kaum kafir karna menghalangi dakwah Islam demikega kalimah Allah
(Islam) di muka bumi ini. Periode madinah ini lebifernuansa politis
kontekstual dalam peranannya menghimpun pertahakakyatan, dan
wilayah Islam, dan lebih pada revolusi sosiologis.

Hal ini yang menjadi alasan Mauhammdiddalam mengartikan
jihad adalah tidak menerima adanya qital sebagdaman kata jihad. Kata
jjhad yang terdapat pada Al-Qur'an bukanlah bermalqgital secara
keseluruahan, Perbedaan dua istilah yang digunakaim Al-Quran tadi
berpulang pada dua sebab

Pertama,ayat-ayat jihad telah turun semenjak periode Ishakkah
yang dikenal pada periode itu tidak pernah tergadupun peperangan akan
tetapi sudah berulang kali di gunakan kata-katadjinPerintah Jihad pada
periode makkah yang menunjukan makna bukan giiahtaranya terdapat
pada Surat al-Furgan ayat 52,

&0 BN AOXIZM@e S P AQDD = o[X]eo
F g0 BNy DOV EDA2GTONLOR Y €O
ERXKP FCOBORE B

Artinya: Maka janganlah kamu mengikuti orang-oré&adjr, dan berjuanglah
terhadap mereka dengannya ( Al Quran) dengan jiaad besat®

Surat al-Nahl ayat 110,

a0 LA S8 D ¥ 90 MR o
75 2N N> ¢ <GOIT. & BXORBRA Y A2
BX-O0ORNORY Ol=> M B-ARCY & =Do

GINE 0% =60 NHRO BAOJECOR GOS0
DD ED OO0 OO HES e o HAY O D ¢

3 Anwar Abu BakarZabarjad Al-Qurandan Terjemahannydoc.cit, him. 291.
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Artinya: Dan Sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) baging-orang yang
berhijrah sesudah menderita cobaan, Kemudian méefiaad dan
sabar; sungguh, Tuhanmu sesudah itu benar-benara Mah
Pengampun, Maha Penyaydiig.

Surat Lugman ayat 15

L0 1 L A QORI ORY LAROed
DYOONE HErw “my@e o 98 ONT >0BOFHdn
=z PR (OLSR 178 2L 2 o[X]+m BO ol N
PR J017ged 6 JORIGYARRENS O e RAOE Y IZ0. 0 8O0
SIeE o mORNIAR $AN@ Oz €0 B o 80RO DEE
)71 [iNIYe) Oh=H g eouLEIRD O ¢x0
s ROV« 2OZROTNO=# LN JEAERDQ[E IO L
EJNS ¢ 0DHRO D+ & Q€T CAGD
Artinya: Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutulesigash
Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentangMaka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaukiatiuanya di
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yanmba&i kepada-
Ku, Kemudian Hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kubkan
kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan.

Dan surat al-Ankabut ayat 69.

fOCONE BXOCORMLORY RIOQAA Ao Sce0)
OQNOEO F oo OCRHEEECR VL& RO, QA&+ &1
¢xV0.CROL+€COM e F RAARO @ A Lo e

Artinya: Dan orang-orang yang berjihad untuk (menséaridhaan) kami,
benar- benar akan kami tunjukkan kepada mereka-jalan kami.
dan Sesungguhnya Allah benar-benar beserta oramgroyang
berbuat baik?

Sementara ayat-ayat qital hanya turadapperiode Madinah yang
penuh dengan gemuruh peperangan.

Kedua,lisensi peperangan menggunakan ayat-aytal secara jelas

(sharih) bukan dengan kata-kata jihad secara umum. Dalaat gl-Hajj ayat

% Ibid, him.223.
15 Ibid, him.329.
18 Ibid, him.323.
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39 disebutkantelah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yarigetangi
(li al-ladzina “yugataltna”)Demikian juga, dalam surat al-Bagarah ayat 190,
dan perangilalgaatilu) orang-orang yang memerangimual-kazdina
yugaatalunakum

Ketika ayat-ayat jihad kembali turundpaperiode Madinah, tidak
terelakkan muncul makna kontekstual “jihad” padaktwaitu; yaitu
peperangan. Akan tetapi perdamaian merupakan peridasar dalam
kehidupan Islam dan perang hanya dilakukan dalaaddan terpaksa, dimana
tidak ada lagi jalan yang dapat di tempuh kecuatimitih perang dalam
mempertahankan diri. Islam di turunkan untuk memkberkedamaian pikiran
dan kebahagiaan pada manusia perorangan dan maegsia keseluruhan,
sehingga manusia dapat hidup dalam kedamaian daejakéeraan di muka
bumi ini. Dalam Al-Quran di terangkan:
BOOU€E: *Farde axPQHYL 22BOALSLRI 0«2 F
NORNC BOROLHEE KAV RV R@OL AHOSINESO
CE€O®OOUEIBO RHACE Az Fc KPOE +50F
EEVRYKOORO €O CHOREOOWa 3 n€EE@C®
B Ol wa - OEEFRNDO N6 VAODHODIWa I HILQHE

FORERO SFIRNONOTI0S0 DY ONIIORAR
YD IHOEDISODE OO SOKD

‘sungguh telah datang dari Allah kepadamu cahayartgrdan Kitab
yang menjelaskan, dengan kitab itulah allah mempetunjuk kepada orang
yang mengikuti keri daan-Nya ke jalan keselamatian (dengan kitab itu
pula) allah mengeluarkan orang itu dari gelap galkepada cahaya dengan
izinl-7l\|ya, dan menunjukan kepada jalan yang Iur¢®.S. al-maidah 5:15-
16)

Kemudian Al-Qur'an sendiri menyebutntar khusus untuk makna

perang fisik, yaitual-gital dan al-muharabah ataual-hirabah, yang tentu

7 |bid, him.88.



110

memiliki syarat-syarat dan ketentuan-ketentuanetetsi. Al-Qur'an tentu
mempunyai maksud tersendiri ketika harus membedaktara katgihad dan
gital. Artinya, jihad tidak identik dengan perang fisitaugital, Terma jihad
semestinya dikembalikan kepada makna awal padaleridekkah Yaitu,
segala upaya yang sungguh-sungguh dalam mempékprangilai-nilai
kebenaran dan keadilan sesuai dengan ajaran i8laberapa ulama klasik
juga menyadari hal ini, sehingga untuk membicarakamsep perang dalam
Islam mereka lebih memilih termal-sayr, atau al-ghazawat atau al-
ma'rakah dari pada istilah jihad.

Ungkapanihadan kabirayang di gunakan oleh Al-Qur'an menurut
Muhammad Ali adalah jihad Mekkah yang tanpa kekerasi adalah sebuah
pengukuhan bahwa jihad bukanlah kekerasan fisik, pangerahan segala
daya dan kekuatan dengan penuh kesungguhan dalerpameangkan nilai-
nilai kebenaran.

Sebenarnya menurut Maulana Muhammad ddlam wahyu
Madaniyah yang lainpun, tak dibenarkan bahwa kiatadjhanyalah berarti
perang; boleh dikata hampir semua perkataan jihgdndkan dalam arti
umum, yaitu berjuang sudah tentu perjuangan itucadarp pula pertempuran.
Qur'an berfirman sebagai berikut:

"sesungguhnya orang-orang yang beriman damg-orang yang hijrah

dan berjuang (jahadu) di jalan Allah, mereka mengipkan rahmat Allah
(2:218, 8:74).
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Jihad dalam ayat ini dapat diteraplearhddap orang yang bertempur,
tetapi dapat pula diterapkan terhadap orang yangudmg membasmi
kekafiran dan kejahatan.

Dapat dimaklumi apabila ada yang merias ayat-ayat jihad sebagai
peperangan, karena, penafsiran tersebut berdasgpkaia konteksnya.
Lazimnya sebuah penafsiran tidak akan bisa bebasulgjektifitas penafsir
khususnya konteks dimana penafsir itu berada. Nayamg tidak bisa
dibenarkan sama sekali adalah “mengunci” jihad mdalaakna peperangan
saja.

Dalam berbagai teks Hadist, jihad jiigak hanya dimaknai perang
fisik. Artinya, Rasullullah SAW. sendiri melakukamerbagai pemaknaan
terhadap jihad, sehingga ia menjadi teks yang kerterhadap banyak makna.
Diantaranya bahwa jihad yang terbaik adalah meng#ap kebenaran
kepada kekuasaan yang otoriter dan penundukan havga. Bahwa jihad
terkecil @shghaj adalah perang; sementara jihad terbes#tbdl) adalah
penundukan hawa nafsu. Juga, bahwa sebaik-baik gilalah ibadah haji ke
Mekkah, Demikian Nabi Saw mengatakan.

Hadis-hadis Nabi SAW. yang sampai psalat ini adalah kumpulan
riwayat pada periode Madinah. Maka dapat dipastiksakna jihad pun
identik dengan konteks Madinah yaitu, Sebuah bafaalg dipenuhi dengan
kecamuk peperangan. Dalam beberapa literatur INabg tidak akan pernah
menemukan hadis-hadis jihad yang bersumber dariodqeer Makkah.

Hilangnya satu periode dari dua periode tersebutyetsabkan pemahaman
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terhadap doktrin jihad ini kabur. Hanya sedikit@nukan hadist nabi dalam
makna jihad non perang sebagai karakter Islam Mak&aperti yang
ditujukkan oleh ayat-ayat Al-Quran di atas.

Dari uraian di atas dapat disimpulkamhwa dalam membangun
konsep jihad, Maulana Muhammad Ali menggunakan e@lstan
kategorisasi ayat-ayat Makiyyah dan Madaniyah, lzatasti jihad adalah
perjuangan bukan peperangan. la bisa mengalamiusvaesuai dengan
konteksnya. Qital hanyalah salah satu corak dadeihjphad yang beragam.
Sementara “penguncian” jihad pada makna peperangamipakan modus
penggerusan terhadap keragaman model jihad yangadilewan.

Adapun mengenai ayat-ayat gital merapa&yat-ayat “situasional”.
Perang pada masa Rasulullah SAW. dilegalkan unt@mmpertahankan
prinsip kebebasan beragafmarriyah al-‘agqidah)yang dirongrong oleh
kekuatan bersenjata. Bukan seperti dalih para kawaeroris saat ini yang
menggunakan jihad untuk memberhangus prinsip keb@baderagama
ataupun usaha untuk menebarkan bibit-bibit keberdimia terhadap islam.

Dari penjelasaan metode istinbath hulkalema figih dan maulana
Muhammad Ali dalam memahami ayat-ayat jihad di,akaisk muhammad
ali atas kesalahan ulama figih tidaklah sepenuhibgaar. Adapun yang
membedakan persepsi jihad antara ulama figih damama Muhamammad
Ali hanya pada dimensi sudut pandangnya saja. Uldigén lebih
mengedepankan aspek formalitas dan otoritas dyasedingga mereka dalam

mengartikan jihad pada makiakiki syar’i (makna syari'ahnya) sedangkan
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pemikiran maulana Muhammad Ali cenderung kurangnédistik tapi lebih

pada upaya realisasi dan rasionalisasi konsep .jilizah dikarenakan
pemikiran Muhammad Ali di pengarui oleh pemikirairdd Ghulam Ahmad
sebagai pendiri Ahmadiyah yang berorientasi pasfalqaharuan pemikiran
yang bercorak liberal dan kontekstual. karena raelifenomena yang
berkembang pada saat itu dengan prihatin menyaksik&adensi di dunia
Muslim dalam beberapa abad menjelang abad ke-2@, skap sinisme dunia
Barat terhadap dunia Islam dengan mengatakan "b#iama terbangun atas

pedang".



